BAB IV
PENUTUP

41 KESIMPULAN

Allah menciptakan manusia dan menjadikannya sebagai pribadi yang
memiliki martabat. Sejak awal Allah menciptakan manusia pertama, la
menghendaki agar mereka hidup dalam persatuan yakni di dalam kasih-Nya sendiri.
Kitab Suci mengajarkan bahwa manusia diciptakan “menurut gambar dan rupa
Allah sendiri (Kej. 1:26)”. Manusia diciptakan secara istimewa sehingga ia berbeda
dengan makhluk lainnya. Manusia menyadari bahwa ia memiliki daya ilahi dari
Allah. Allah menjadikan manusia sebagai persona, menjadi pribadi yang memiliki
martabat. Setiap pribadi memiliki keutuhan tubuh yang bernilai dalam dirinya dan
semuanya melebur dalam persekutuan hidup perkawinan.

Dewasa ini, perkembangan ilmu dan teknologi mengintervensi seluruh
dimensi kehidupan manusia. Illmu dan teknologi dipandang sebagai ungkapan
kekuasaan manusia terhadap ciptaan. Ironisnya teknologi menyentuh hingga aspek
prokreatif dalam hidup perkawinan. Teknologi fertilisasi in vitro merupakan sebuah
sarana yang dapat membantu pasangan suami istri untuk mewujudkan prokreasi.
Praktik fertilisasi in vitro atau yang dikenal dengan sebutan “bayi tabung” merupakan
proses pembuahan yang terjadi di luar tubuh manusia. Pembuahan itu terjadi dengan
menggabungkan sel sperma dan sel telur di dalam cawan dengan kadar kimia yang
kemudian akan menghasilkan embrio dan disuntik ke dalam rahim wanita. Gereja
Katolik mengajarkan dan menegaskan bahwa prokreasi hanya terjadi dalam
perkawinan, yakni melalui hubungan badan antara suami istri. Namun seiring
berkembangnya zaman, dunia dikejutkan dengan adanya penemuan baru di bidang
reproduksi yakni teknologi fertilisasi in vitro. Banyak pasangan suami istri yang
mengikuti jalur ini untuk mencapai prokreasi. Gereja menolak adanya upaya artifisial
dalam prokreasi insani. Prokreasi harus terjadi secara alami.

Anak merupakan buah cinta kasih suami istri, hasil dari tindakan yang tidak

dapat diganti dengan hal teknis lainnya. Intervensi medis di bidang prokreasi



hendaknya hanya membantu memperlancar prokreasi. Gereja menolak secara tegas
apabila penggunaan sarana artifisial menggantikan tindakan suami istri untuk
mewujudkan prokreasi. Intervensi medis dalam prokreasi harus menghormati
martabat pribadi apabila hendak menolong pasangan yang mengalami
ketidaksuburan. Realita yang terjadi ialah bahwa intervensi medis lebih
mendominasi hak suami istri dalam mewujudkan prokreasi. Gereja menolak dua
model inseminasi buatan yaitu inseminasi Artifisial Heterolog dan inseminasi
Artifisial Homolog. Model pembuahan buatan ini dinilai secara moral melukai nilai
perkawinan dan memperkosa martabat pribadi manusia. Pribadi manusia tidak
dapat dijadikan objek penelitian.

Fertilisasi in vitro menggantikan sanggama suami istri dalam perkawinan.
Hal ini menuntut Gereja untuk menyeruhkan suara kenabiannya. Bagi Gereja,
prokreasi melibatkan kerja sama antara Allah dan manusia sehingga kewajiban
moral untuk menghormati martabat manusia harus dihargai. Perhatian terhadap
status moral seseorang harus sesuai dengan martabatnya sebagai pribadi. Fertilisasi
in vitro membuka ruang bagi adanya prokreasi insani. Namun, hal itu bertolak
belakang dengan ajaran resmi Gereja Katolik tentang perkawinan. Praktik fertilisasi
in vitro lahir sebagai konsep baru tentang pembuahan sperma dan sel telur yang
terjadi di luar tubuh manusia. Prokreasi dengan bantuan sarana artifisial dinilai
melanggar nilai perkawinan dan prokreasi dalam Gereja Katolik. Prokreasi
hendaknya terjadi secara alamiah tanpa adanya intervensi teknologi. Prokreasi yang
terjadi secara alamiah menegaskan status biologis anak. Anak merupakan karunia
paling luhur dalam perkawinan. Oleh karena itu, kelahiran manusia baru merupakan

buah cinta kasih Allah kepada suami istri yang diikat dalam perkawinan.

4.2  Saran

IImu pengetahuan dan teknologi telah memberikan sumbangsih terhadap
perkembangan dan peradaban manusia. Manusia patut bersyukur atas semua
peristiwa dan perubahan yang sifatnya menolong kehidupan. Ilmu pengetahuan dan
teknologi melahirkan sebuah ideologi baru, bahwasannya semua masalah dapat

diselesaikan secara ilmiah. Namun, dominasi teknologi melampaui batas-batas moral
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dan menciderai nilai kemanusiaan. Hal itu tampak dalam prokreasi insani yang
menawarkan sarana-sarana artifisial untuk membantu pasangan suami istri
mendapatkan keturunan.

Melalui tulisan ini penulis hendak mengajak pembaca untuk merenungkan
kembali makna hidup perkawinan suami dan istri. Perkawinan Katolik memilki nilai
sakral yang harus dihormati. Intervensi teknologi dalam prokreasi yang didukung
dengan fertilisasi in vitro merupakan wujud nyata dari kemajuan dalam dunia
kedokteran. Oleh karena itu, penulis memuat beberapa usul saran yang perlu
diperhatikan oleh beberapa pihak.

Pertama, bagi pasangan suami istri. Pasangan suami istri perlu menyadari
panggilan hidup perkawinan yang sedang mereka jalankan. Mereka harus
memahami tugas utama yang mereka bangun dalam hidup perkawinan. Saling
menyerahkan diri satu sama lain demi mewujudkan prokreasi. Membangun
kesadaran untuk hidup dalam cinta kasih sesuai dengan panggilan khas keduanya.
Tanggung jawab suami istri adalah berusaha mewujudkan prokreasi secara alamiah
sehingga anak dapat bertumbuh dengan baik tanpa mendapat celaan atau
penolakan, baik dalam keluarga maupun lingkungan sekitar.

Kedua, bagi para agen pastoral. Hendaknya mereka sedapat mungkin memiliki
wawasan yang luas terkait makna dari hidup perkawinan, sehingga mereka dapat
memberikan pemahaman dan pencerahan yang benar soal panggilan hidup suami istri,
prokreasi, dan martabat manusia sebagai pribadi. Para agen pastoral hendaknya juga
menjadi penggerak utama di lingkungan masyarakat, sehingga keluarga-keluarga
kristiani menyadari dengan sungguh kesucian hidup perkawinan.

Ketiga, bagi Lembaga Pendidikan Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero.
Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero hendaknya memberikan kesempatan
kepada mahasiswa/i untuk lebih terlibat aktif dalam bidang pembinaan pastoral
keluarga dan kaum muda. Keterlibatan mahasiswa/i di sini, bertujuan untuk
mengajarkan pentingnya hidup perkawinan dan martabat manusia sebagai pribadi
dalam prokreasi. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat kegiatan seperti: katekese,
dan seminar tentang hidup perkawinan. Kegiatan ini hendaknya dijalankan secara

terus menerus guna membawa manfaat bagi keluarga-keluarga kristiani.
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Keempat, bagi para petugas medis. Para petugas medis hendaknya
memperhatikan dan mempertimbangkan moralitas sebagai dasar dari setiap tindakan
medis yang diambil. Martabat manusia harus menjadi titik tolak dalam melakukan
eksperimen dan penelitian medis. Manusia tidak dapat dijadikan sebagai alat yang
mendukung uji coba laboratorium. Manusia pada hakikatnya adalah pribadi yang
utuh sejak terjadinya pembuahan. Penemuan-penemuan baru dalam dunia kedokteran
hendaknya mendukung kehidupan manusia untuk mencapai kesejahteraan hidup dan
kebaikan bersama.

Akhirnya penulis mengajak semua orang yang memiliki tanggung jawab
moral terhadap kehidupan. Kapan pun dan di mana pun, hendaknya selalu
menghargai martabat manusia, secara khusus menghargai perkawinan sebagai

anugerah yang harus dijaga dan dihormati keluhurannya.
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